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INTISARI

~

Penelitian ini ingin membuktikan apakah telah terjadi Overreact Hypothesis pada
pasar modal Indonesia yang diwakili oleh saham sektor industri manufaktur pada Bursa
Efek Jakarta selama periode pengujian (Juli 2003-Juni 2004). Selain itu penelitian ini
juga ingin mengetahui apakah selama periode pengujian tersebut pasar modal efisien
dalam bentuk lemah atau tidak berdasarkan portofolio winner-loser yang terbentuk
selama periode pembentukan (Juli 2002-Juni 2003).

Untuk mengetahui apakah telah terjadi Overreact Hypothesis atau tidak,
dilakukan dengan mengamati pergerakan excess return portofolio winner-loser, apabila
selama periode pengujian portofolio Joser outperform winrner (terjadi pembalikan kinerja
saham) maka dapat disimpulkan telah terjadi Overreact Hypothesis. Dan untuk
mengetabui apakah pasar modal efisien dalam bentuk lemah atau tidak, dilakukan
dengan menguji korelasi excess return masing-masing golongan saham yaitu antara
excess return selama periode pembentukan dengan excess return selama periode
pengujian. Apabila terjadi korelasi yang signifikan maka dapat disimpulkan pasar tidak
efisien dalam bentuk lemah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode penguwian tidak terjadi
Overreact Hypothesis, ini ditunjukkan oleh kinerja portofolio winner-loser selama
periode pengujian hampir sama dengan periode pembentukan {(winner tetap menjadi
winner dan loser tetap menjadi /oser). Dan karena tidak adanya korelasi yang signifikan
yang terjadi antara excess return pada periode pembentukan dan pada periode pengujian
untuk masing-masing golongan saham, maka dapat dikatakan bahwa pasar modal selama
periode Juli 2003 sampai Juni 2004 efisien dalam bentuk lemah.




ABSTRACT

This research is conducted to prove whether has occured Overreact Hypothesis in
Indonesian stock market with stock of manufacture industry sector in Jakarta Stock
Exchange as proxi over examination period (July 2003-June 2004). In addition, this
research also to tivestigate whether that over examination period, stock market was in
efficient condition or not based on winner-loser portfolio that was formed over formation
period (July 2002-June 2003). ‘

To know whether has occurred Overreact Hypothesis or not, to do by observe
excess return of winner-loser portfolio movement, if over examination period loser
portfolio outperform winner therefore can be concluded has occurred Overreact
Hypothesis. And to know whether capital market is efficient in weak form or not, to do
by examine excess return correlation each stock class, that is between excess return over
formation period with excess return over examination period. If has occurred significant
correlation therefore can be concluded that market is inefficient in weak form.

This research concludes that over examination period hasn’t occurred Overreact
Hypothesis, this shown by winner-loser portfolio perform over examination periad is
similar with formation period (winners still be winner and losers still be losers).
Therefore there is not significant correlation occured between excess return in formation
period and in examination period for each stock class, therefore can be concluded that
capital market over July 2003 up to June 2004 is efficient in weak form.
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